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Abstract 

This study aimed to analyze the influence of the value of the Z-Score, capital structure, size, credit 

risk and capital as measured by CAR on bank profitability. The object of this study is on the 

national banking industry. The sampling technique used in this research is purposive sampling. 

The sample in this study is a bank which went public on the Stock Exchange prior to the year 2013 

and to publish financial statements in 2013 and 2014. The samples were 27 banks. Period study in 

2013 and 2014. The analysis technique used multiple linear regression. The results showed that 

simultaneous Z-Score, capital structure, size, credit risk and capital effect on profitability. Partially 

value of the Z-Score, size, risk and CAR effect on profitability, while the capital structure policy 

has no effect on profitability. 
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PENDAHULUAN 

Industri perbankan sebagai lembaga 

intermediasi memegang peran yang penting 

dalam perekonomian, dimana 80 persen 

pembiayaan oleh lembaga keuangan dilakukan 

oleh perbankan melalui kredit (Astohar, 2009). 

Bank dapat melakukan fungsi intermediasi 

dengan baik, jika bank tersebut sehat. Bank 

yang sehat akan membuat kepercayaan 

masyarakat tetap terjaga, mengingat 

kepercayaan masyarakat merupakan modal yang 

penting bagi bank.  
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Bank yang sehat menunjukkan bank itu 

efisien, sehingga price yang ditawarkan bank 

akan rendah.  Price berupa bunga kredit yang 

rendah akan membuat investasi dan usaha 

bergairah dan berkembang. Bank sebagai 

industri yang dalam kegiatan utamanya sebagai 

lembaga intermediasi, maka kepercayaan 

masyarakat merupakan modal yang sangat 

penting. Untuk itu bank dituntut dapat menjaga 

tingkat kesehatan dan kinerja banknya 

(Merkusiwati, 2007). Bank yang sehat akan 

membuat kepercayaan masyarakat akan 

semakin tinggi. 

Bank sebagai suatu perusahaan bertujuan 

untuk memperoleh laba. Bank dengan laba yang 

semakin tinggi menunjukkan bank tersebut 

semakin sehat. Bank Indonesia telah 
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mengeluarkan peraturan mengenai penilaian 

kesehatan bank melalui Peraturan Bank 

Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 

2004 berisi tentang panduan dalam menilai 

tingkat kesehatan bank  dengan menggunakan 

CAMELS. Peraturan ini kemudian diperbaharui 

dengan Peraturan Bank Indonesia No. 

13/1/PBI/2011 sebagaimana diatur dalam surat 

edaran No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. Bank Indonesia menetapkan penilaian 

tingkat kesehatan bank yang didasarkan pada 

pendekatan risiko (risk based bank rating). 

Dimana penilaian kesehatan bank meliputi 4 

hal, yaitu risk profile, Penerapan Good 

Corporate Governance (GCG), Earning dan 

Capital. Earning menunjukkan tingkat 

kemampulabaan atau profitabilitas bank dalam 

menggunakan aset atau aktiva yang dimilikinya. 

Dimana semakin tinggi Earning suatu bank 

menunjukkan bank tersebut semakin sehat. 

Salah satu ukuran  profitabilitas suatu 

bank adalah Return on Asset (ROA). ROA 

penting bagi bank karena ROA digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan di dalam 

menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA 

merupakan rasio antara laba sesudah pajak 

terhadap total asset. Semakin besar ROA 

menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 

karena tingkat kembalian (return) semakin 

besar (Husnan dan Pudjiastutik, 2004).  

Profitabilitas mempunyai makna yang 

penting, baik bagi perusahaan maupun 

stakeholdernya. Perusahaan dengan 

profitabilitas yang baik menunjukkan 

perusahaan mempunyai prospek yang baik, 

perusahaan akan mampu mempertahankan 

kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang 

(Haryanto, 2016).  

ROA merupakan indikator profitabilitas 

yang sering digunakan untuk  menilai 

profitabilitas bank. Bank Indonesia selaku 

pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank 

yang diukur ROA. Hal ini  karena ROA 

mengukur profitabilitas bank yang didasarkan 

dari nilai asset,  dimana sebagian besar aset 

bank berasal dari dana masyarakat atau dana 

pihak ketiga (DPK) (Haryanto, 2015). ROA 

digunakan untuk mengukur efisiensi dan 

efektifitas perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya.  

  Profitabilitas merupakan hasil dari 

kebijakan dan keputusan yang diambil 

perusahaan. Profitabilitas bank antara lain 

dipengaruhi oleh, CAR, LDR,BOPO, dan NPL 

(Mabruroh, 2004; Limphapayom dan 

Polwitoon, 2004; dan Suyono, 2005). 

Altman Z-score merupakan indikator 

untuk mengukur potensi kebangkrutan suatu 

perusahaan. Nilai Z-score  merupakan hasil 

penjumlahan dari perkalian lima unsur rasio 

dengan koefisiennya. Rasio-rasio tersebut 

menunjukkan kemampuan manajemen di dalam 

mengelola aktiva perusahaan. Altman Z-score 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan, yaitu dari sisi potensi kebangkrutan 

suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai Z-score 

menunjukkan kinerja perusahaan akan semakin 

baik, karena memilki prospek yang semakin 

bagus di masa depan.  Sehingga semakin tinggi 

nilai Z-score profitabilitas akan semakin tinggi. 

Salah satu keputusan perusahaan adalah 

kebijakan struktur modal. Perubahaan harus 

memutuskan sumber-sumber pembiayaan untuk 

kegiatannya. Keputusan sumber dana akan 

terkait dengan masalah risk dan return 

perusahaan. Perusahaan dengan sumber 

pembiayaan yang besar dari luar  akan 

cenderung memiliki risiko keuangan yang 

tinggi, karena harus membayar bunga pinjaman 

pada pihak luar. Sebaliknya, perusahaan jika 

menggunakan modal sendiri kemungkinan 

perusahaan akan kurang efektif. Keputusan 

struktur modal yang efektif dapat merendahkan 

biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

sebaliknya jika struktur modal yang buruk akan 

berpengaruh pada besarnya biaya modal 

perusahaan yang akan dikeluarkan (Nugraha, 

2013). Hasil penelitian menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten. Bukit (2012), Wahyuni (2012) 

menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Karina dan 

Khafid (2015) struktur modal tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, sedangkan penelitian  

Nugraha (2013) struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
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Perusahaan dengan aset yang besar, baik 

itu dibiayai dengan hutang maupun modal 

sendiri cenderung akan mempunyai kemampuan 

lebih untuk mengakses ke pasar modal untuk 

mendapatkan tambahan dana sehingga mampu 

meningkatkan profitabilitas (Kristantri & 

Rasmini, 2012). Hasil penelitian Suteja dan 

Ginting (2014) menunjukkan Size berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Sedangkan Karina dan 

Khafid (2015) menunjukkan Size tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Bank sebagai lembaga intermediasi, 

ketika menyalurkan kredit akan dihadapkan 

pada risiko. Non Performance Loans (NPL) 

merupakan merupakan indikator dari risiko 

kredit bank. Bank dengan NPL yang tinggi 

cenderung kurang efisien. Sebaliknya bank 

dengan NPL yang rendah, maka bank tersebut 

cenderung lebih efisien. Bank dengan NPL yang 

semakin rendah akan memiliki kemampuan 

menyalurkan dananya kepada nasabah lainnya 

sehingga tingkat profitabilitasnya akan semakin 

tinggi (Priantana dan Zulfia, 2011). Hasil 

penelitian menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten. Temuan penelitian Molyneux & 

Thornton (1992) menunjukkan hubungan 

negatif dan signifikan antara tingkat likuiditas 

dan profitabilitas. Berbeda dengan temuan 

penelitian Bourke (1989) menemukan hasil 

yang sebaliknya, sementara temuan Subandi 

dan Ghozali (2013) menunjukkan bahwa NPL 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Permodalan dalam bank merupakan 

faktor penting dalam penilaian kesehatan bank 

baik dengan didasarkan pada CAMELS maupun 

pada pendekatan risiko (risk based bank rating) 

dengan Peraturan Bank Indonesia No. 

13/1/PBI/2011 sebagaimana diatur dalam surat 

edaran No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. Peranan modal sangat penting dalam 

usaha perbankan karena dapat mendukung 

kegiatan oprasional bank agar dapat berjalan 

dengan lancar (Sari, 2013). Bank dengan CAR 

cukup besar akan mampu mendukung 

pengembangan operasi dan kelangsungan hidup 

bank serta menanggung risiko-risiko yang 

ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko kredit 

sehingga akan mampu meningkatkan 

profitabilitas bank. Hasil penelitian pengaruh 

CAR terhadap profitabilitas menunjukkan hasil 

yang belum konsisten. Temuan penelitian 

Limpaphayom dan Polwitoon (2004) 

menunjukkan adanya pengaruh yang negatif 

antara CAR terhadap ROA. Sebaliknya, temuan 

penelitian Gelos (2006) dan Suyono (2005) 

yang menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan positif antara CAR dengan ROA.  

Berdasarkan riset gap tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh nilai Z-Score, struktur modal, size, 

risiko kredit, dan permodalan bank terhadap 

profitabilitas. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Profitabilitas Bank 

Salah satu tujuan bank sebagai suatu 

perusahaan adalah memperoleh profitabilitas 

yang tinggi. Semakin tinggi profitabilitas suatu 

bank maka akan semakin sehat bank tersebut.  

Bank Indonesia selaku lembaga yang 

mempunyai tugas untuk mengawai industri 

perbankan di Indonesia telah menetapkan 

tentang penilaian kesehatan bank. PBI No. 

6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 telah 

mengatur tentang menilai tingkat kesehatan 

bank  dengan menggunakan CAMELS. Akibat 

krisis keuangan global tahun 2008, Bank 

Indonesia telah mengeluarkan PBI No. 

13/1/PBI/2011 sebagaimana diatur dalam surat 

edaran No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 

2011 yang mengatur tentang penilaian tingkat 

kesehatan Bank didasarkan pada pendekatan 

risiko (risk based bank rating). 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan 

bank dalam memperoleh laba dengan mengelola 

aset yang dimiliki. Semakin tinggi profitabilitas 

suatu bank menunjukkan bank tersebut semakin 

baik dalam mengelola aset. Profitabilitas 

mempunyai makna yang penting bagi 

perusahaan dan stake holdernya Profitabilitas 

yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan 

baik, sehingga investor akan merespon positif 

sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan 

meningkat (Sujoko dan Ugi, 2007).   

Profitabilitas merupakan indikator yang 

paling tepat untuk mengukur kinerja bank 

(Sofyan: 2003). Dimana Bank Indonesia 

sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank 

yang diukur dari nilai aset yang dananya 
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sebagian besar berasal dari dana masyakat atau 

dana pihak ketiga (DPK). Hal ini karena ROA 

mengukur efisiensi dan efektifitas perusahaan 

didalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Dimana 

salah sumber pembiayaan aktiva terbesar 

berasal dari DPK. 

 

Kesulitan Keuangan dan Kebangkrutan 

 Kesulitan keuangan  (financial distress) 

adalah kondisi dimana perusahaan berada dalam 

kesulitan keuangan sehingga tidak dapat 

menyediakan dana untuk memenuhi hutang 

lancarnya. Plat dan Plat (2006) mendefinisikan 

financial distress sebagai tahap penurunan 

kondisi keuangan yang terjadi sebelum 

terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi.  

Financial distress adalah ditandai dengan 

situasi dimana arus kas operasi perusahaan tidak 

memadahi untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

lancar sehingga perusahaan terpaksa melakukan 

tindakan perbaikan. Perusahaan akan 

melakukan perubahan ukuran operasi atau 

struktur perusahaan (Hapsari, 2012).  

Kebangkrutan (bangruptcy) suatu 

perusahaan ditandai dengan financial distress, 

yaitu keadaan dimana perusahaan lemah dalam 

menghasilkan laba atau perusahaan cenderung 

mengalami defisit. Kebangkrutan merupakan 

kondisi di mana perusahaan tidak mampu lagi 

untuk melunasi kewajibannya (Prihadi, 2008). 

Kebangkrutan sebagai kegagalan diartikan 

sebagai kegagalan keuangan atau financial 

failure dan kegagalan ekonomi atau economic 

failure (Adnan dan Kurniasih, 2000). 

Kebangkrutan perusahaan menunjukkan 

kegagalan suatu perusahaan (Andrian dan 

Khoiruddin 2014).  Salah satu analisis untuk 

menilai kebangkrutan suatu perusahaan 

dikembangkan oleh Altman (1968).  Altman 

mengembangkan metode kebangkrutan dengan 

tingkat keakuratan yang dapat dipercaya dalam 

memprediksi kebangkrutan.  

 

Kebijakan Struktur Modal 

Keputusan manajerial yang penting yang 

harus diambil manajemen adalah bagaimana 

manajemen menentukan sumber pendanaan 

bagi perusahaan, yang tercermin dari struktur 

modal perusahaan (Haryanto, 2014). Bank 

sebagai suatu perusahaan yang berorientasi laba 

akan memutuskan sumber pembiayaan untuk 

membiayai dan pengembangan pengembangan 

bisnisnya. Sumber dana tersebut dapat berasal 

dari sumber internal ataupun sumber eksternal. 

Keputusan terkait dengan sumber dana dikenal 

dengan kebijakan struktur modal. Kebijakan 

struktur modal merupakan suatu kebijakan yang 

menyangkut kombinasi yang optimal dari 

penggunaan berbagai sumber dana yang akan 

digunakan untuk membiayai suatu investasi dan 

juga untuk mendukung operasional perusahaan 

dalam usaha untuk meningkatkan laba (profit) 

perusahaan dalam rangka mencapai nilai 

perusahaan yang tinggi (Gitman, 2009). 

Manajemen dalam melakukan keputusan 

pendanaan, akan mempertimbangkan dan 

menganalisis kombinasi sumber-sumber dana 

ekonomis guna membelanjai kebutuhan-

kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. 

Pertimbangan cost of capital (COC) sangat 

penting dalam menentukan struktur modal, 

karena kebijakan mengenai struktur modal 

melibatkan trade off antara risiko dan tingkat 

pengembalian (Brigham dan Erhardt, 2005). 

Manajemen akan berusaha bagaimana 

mengambil kebijakan struktur modal yang 

optimal. Struktur modal yang optimal adalah 

struktur modal yang mengoptimalkan 

keseimbangan antara risiko dan pengembalian, 

sehingga akan mampu meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Struktur permodalan 

yang optimal merupakan target yang senantiasa 

dicapai oleh suatu perusahaan termasuk bank. 

Bank merupakan lembaga keuangan 

dengan karakteristik usaha dengan banyak 

bertumpu pada dana masyarkat (DPK). Hal ini 

membuat struktur modal bank secara 

fundamental berbeda dengan perusahaan non-

financial, karena karakteristik bisnis atau 

kegiatan operasionalnya berbeda (Siringoringo, 

2012). Sesuai dengan regulasi dan dalam upaya 

melindungi dana deposan bank harus memiliki 

buffer sesuai dengan ketentuan penyediaan 

modal inti minimum (Saunders, 2008).  
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Ukuran Perusahaan (Size) 

Size menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total 

assets yang dimiliki, jumlah penjualan, rata-rata 

total penjualan dan rata-rata assets. Perusahaan 

yang semakin besar menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut telah mencapai tahap 

kedewasaan dan dianggap memiliki prospek 

yang baik dalam jangka waktu yang relatif 

lama, selain itu juga mencerminkan bahwa 

perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu 

menghasilkan laba dibanding perusahaan 

dengan total asset yang kecil (Pangemanan & 

Mawikere, 2011).  Perusahaan besar lebih 

menjanjikan kinerja  yang baik (Lin, 2006).  

Perusahaan yang semakin besar akan 

cenderung lebih mudah memperoleh dana dari 

pasar modal dan menentukan kekuatan tawar-

menawar (bargaining power) dalam kontrak 

keuangan. Moh’d et al (1998) mengemukakan 

bahwa perusahaan yang berukuran besar akan 

lebih mudah mengakses pendanaan melalui 

pasar modal. Perusahaan besar biasanya dapat 

memilih pendanaan dari berbagai bentuk utang, 

termasuk penawaran spesial yang lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Kemudahan ini merupakan 

informasi baik bagi pengambilan keputusan 

investasi dan juga dapat merefleksikan nilai 

perusahaan di masa mendatang. 

 

Risiko Bank (Non Performance Loans) 

Bank ketika menyalurkan kredit, maka 

saat itulah risiko kredit akan menyertainya. 

Risiko kredit yang diterima bank merupakan 

salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan 

dari kegagalan nasabah mengembalikan jumlah 

pinjaman yang diterima dari bank beserta 

bunganya sesuai dengan jangka waktu yang 

ditentukan. Risiko ini dapat timbul karena 

kinerja satu atau lebih debitur yang buruk 

(Haryanto, 2015). Kredit macet bukan hanya 

disebabkan oleh kelemahan manajemen kredit 

oleh bank, namun juga dapat disebabkan oleh  

kegagalan usaha debitur karena manajemen 

usahanya maupun perubahan ekonomi yang 

memburuk.  

Non Performance Loans (NPL) atau 

kredit bermasalah merupakan indikator yang 

seringkali digunakan untuk mengukur risiko 

kredit. Semakin tinggi NPL menunjukkan risiko 

kredit bank besar, sehingga bank cenderung 

tidak efisien. Apabila kredit bermasalah 

meningkat, maka risiko terjadinya penurunan 

profitabilitas semakin besar. Ketika 

profitabilitas bank menurun, akan berakibat 

pada kemampuan bank dalam melakukan 

ekspansi kredit berkurang.  

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Permodalan bank merupakan 

permasalahan yang penting dalam mendukung 

kegiatan operasionalnya serta untuk mampu 

bersaing secara global (Fitrianto dan Mawardi, 

2006; 2009; Sari 2013, Haryanto, 2015). Bak-

bank di Indonesia dalam pemenuhan kebutuhan 

permodalan harus mengikuti Standard Bank for 

International Settlements (BIS). Bank harus 

memenuhi ketentuan Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum (KPMM) atau sering disebut 

CAR. Tingkat kebutuhan CAR bank adalah 

masalah mendasar tidak hanya di Indonesia, 

tetapi juga di semua negara. 

CAR merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha (Ali, 2004). Bank dengan 

CAR yang semakin tinggi, maka semakin besar 

kemampuan bank dalam meminimalisir risiko 

kredit yang terjadi sehingga kredit bermasalah 

yang terjadi dalam bank akan semakin rendah 

dengan besarnya cadangan dana yang diperoleh 

dari perbandingan modal dan aktiva tertimbang 

menurut risiko (Ali, 2004).  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data 

tahunan dari laporan keuangan Bank. Populasi 

dalam penelitian ini adalah bank yang go publik 

di BEI. Teknik sampling yang digunakan 

purposive sampling, yaitu dengan kriteria: 1)  

bank tersebut telah  go publik sebelum tahun 

2013, 2) bank tersebut mempublikasikan 

laporan keuangan tahun 2013-2014. Jumlah 

bank yang menjadi sampel dalam penelitian 

sejumlah 27 bank.  Sumber data yang 

digunakan berupa data sekunder yang 

bersumber dari http:idx.co.id. Jenis data berupa 

berupa data kuantitif, yang berupa data laporan 
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keuangan. Independent variable dalam 

penelitian ini meliputi: Nilai Z-Score, struktur 

modal, Size, risiko kredit dan permodalan bank 

(CAR). Dependent variable adalah profitabilitas 

yang diukur dengan ROA. Teknik pengambilan 

data dilakukan dengan dokumentasi, sedangkan 

teknik analisis data untuk mengetahui pengaruh 

independent variable terhadap dependent 

variable baik secara simultan maupun parsial 

digunakan regresi linear berganda. Model 

persamaan regresi berganda dirumuskan sebagai 

berikut: 

 
Di mana: 

Y  : Profitabilitas (ROA)  

 Konstanta

 : Koefisien regresi 

X1  : Nilai Z-Score  

X2  : Struktur modal (Debt to Equity Ratio)  

X3  : Size atau ukuran Perusahaan  

X4  : Risiko Bank yang diukur dari NPF  

X5  : Permodalabn bank (CAR)  

e  : Error 

 

 

 

HASIL  

Rerata profitabilitas (ROA) perbankan 

nasional tahun 2013-2014 sebesar 1,384 dengan 

ROA tertinggi sebesar 3,410 yang dicapai oleh 

Bank BRI tahun 2013. ROA terendah sebesar -

1,320 yang dibukukan oleh Bank Pundi 

Indonesia (BEKS). Nilai Z-Score suatu bank 

yang semakin kecil menunjukan bank akan 

cenderung kurang baik, dan sebaliknya. Rerarta 

nilai Z-Score perbankan nasional perbankan 

nasional sebesar 4,026. Hal ini menunjukkan 

kondisi perbankan nasional cukup baik. Rerata 

CAR bank sebesar 23,8, dimana CAR diatas 

ketetentuan permodalan minimal yang harus 

dimilaki oleh bank.  Risiko kredit yang 

ditunjukkan dari besarnya kredit bermasalah 

atau NPL masih di bawah ketentuan maksimum 

Bank Indonesia, dimana rerata NPL sebesar 

2,149. Nilai NPL tertinggi terjadi pada Bank 

Pundi Indonesia (BEKS), yaitu sebesar 6,940 

pada tahun 2014. 

Size bank menunjukkan besarnya asset 

suatu bank. Rerata asset bank nasional masih 

belum begitu tinggi, jika dibandingkan dengan 

asset bank-bank di Negara-negara ASEAN. 

Rerata asset bank di Indonesia sebesar 148,55 

Trilyun rupiah, dimana asset tertinggi dimiliki 

oleh Bank Mandiri sebesar 855,039 Trilyun 

pada tahun 2014. Struktur modal yang 

ditunjukkan oleh DER rerata perbankan 

nasional sebsar 7,961.   

   

 

Tabel 1 

Deskripsi Data Industri Perbankan Nasional 

  

   Sumber: data diolah 2016 

 

Uji normalitas data dilakukan dengan 

melihat diagram normal pplot. Jika data 

menyebar mengikuti arah garis diagonal, maka 

data normal. Model regresi yang baik jika  

distribusi datanya normal atau mendekati 

normal. Hasil pengujian normalitas 

menunjukkan data berdistribusi normal 

(Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Data 

Uji heteroskedasitas dilakukan dengan 

menggunakan scatter plot antar nilai prediksi 

yang distandarisari (ZPRED) dengan nilai 

residual yang distandarisasi (SRESID). 

Pengujian heteroskedasitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

variabel bebas dengan nilai residual. Hasil 

  Z DER Size NPL CAR ROA 

Rerata 2,578 7,961 7,727 2,149 16,379 1,384 

Maksimum 4,026 13,220 8,932 6,940 23,800 3,410 

Minimum 2,005 4,780 6,556 0,210 9,700 1,320 
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pengujian heteroskedasitas menunjukkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedasitas, hal ini 

ditunjukkan scatterplot (Gambar 2).  Dimana 

sebaran atau plot di scatter plot menunjukkan 

menyebar dan tidak membentuk suatu pola 

tertentu atau menyebar di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu studentized residual atau 

sumbu Y dan di kanan dan kiri sumbu 

standardized predicted value. 

 

 
Gambar 2. Uji heteroskedasitas 

  

 

Hasil pengujian autokorelasi 

menunjukkan nilai DW sebesar 1.836 (Tabel 2). 

Dengan jumlah data (n) sebanyak 54 dan jumlah 

variabel bebas 5 diperoleh nilai DW tabel dU 

1,7684 dan dL sebesar 1,3669. Nilai DW hitung 

berada diantara dU (1,7684) dan 4-dU (2,2316) 

sehingga dapat disimpulan tidak terjadi 

autokorelasi. Pengujian multikolineritas 

dilakukan dengan menggunakan nilai Varian 

Inflation Factor (VIF). Model dikatakan tidak 

terjadi multikolineritas  jika nilai VIFnya (Tabel 

2) lebih kecil dari 10. Hasil pengujian nilai VIF 

di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolineritas. 

 
Tabel. 2 Ringkasan Hasil Analisis Data 

 

Standard

ized 

Coef 

t Sig. 

Collinea

rity 

Beta 

Toleranc

e VIF 

(Constant)  -3,650 0,001   

Z-Score 0,287 2,471 0,017 0,604 1,656 

Struktur 

Modal  
-0,033 -,241 0,811 0,440 2,271 

Size 0379 3,887 0,000 0,857 1,167 

Risiko 

Kredit 
-0,233 -2,357 0,023 0,837 1,195 

Permodal

an 
0,283 2,536 0,015 0,653 1,533 

R2
Adj 

Fhitung 

FProb 

Dw 

: 0,568 

: 14,943 

: 0,000 

: 1,736 

Sumber: Hasil olahan data  

Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan pengaruh variabel bebas (Nilai Z-

Score, Struktur Modal, Size, Risiko Kredit, dan 

Permodalan) terhadap profitabilitas 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 14,943 

dengan probabilitas sebesar  0,000. Nilai 

probabilitasnya lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dapat diambil keputusan bahwa secara simultan 

variabel bebas berpengaruh terhadap 

profitailitas pada industri perbankan nasional 

(Tabel 2).  Nilai koefisien determinasi 

diseseuaikan (R2 adj) sebesar 0,568. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas yang 

ditunjukkan oleh Nilai Z-Score, Struktur Modal, 

Size, Risiko Kredit, dan Permodalan mampu 

menjelaskan varian profitabilitas sebesar 56,8 

persen, sedang sisanya 43,2 persen dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Nilai Z-Score Terhadap 

Profitabilitas (ROA)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai Z-Score berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,017 (Tabel 2).  Nilai Z-

Score merupakan skor yang ditentukan dari 

hitungan standar kali nisbah-nisbah keuangan 

yang menunjukkan tingkat kemungkinan 

kebangkrutan perusahaan. Nisbah-nisbah yang 

digunakan meliputi Working Capital / Total 

Asset, Retained Earnings / Total Asset, 

Earnings Before Interest And Taxes / Total 

Asset, Market Capitalization / Book Value Of 

Debt dan Sales / Total Asset. Nilai Z-Score yang 

semakin tinggi, menunjukkan perusahaan akan 

semakin baik. Nisbah-nisbah yang digunakan 
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dalam perhitungan Z-Score menunjukkan 

proporsi dana yang digunakan untuk 

pengembangan usaha terhadap aset, sehingga 

semakin besar proporsi dana akan semakin 

tinggi Z-Score yang senajutnya akan berdampak 

pada profitabilitas usaha.  

 

Pengaruh Struktur Modal (DER) Terhadap 

Profitabilitas (ROA)  

Pengaruh DER terhadap profitabilitas 

menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (Tabel 2). Karakteristik 

struktur modal bank berbeda secara 

fundamental dengan perusahaan non keuangan. 

Sumber pendanaan Sebagaimana diketahui 

bahwa ada tiga sumber dana bagi bank, yaitu 

dana pihak pertama atau dari pemilik, dana dari 

pihak kedua, yaitu hutang dan dana pihak ketiga 

(DPK) atau Dana masyarakat. Dimana DPK 

merupakan sumber utama bagi bank untuk 

menyalurkan kredit. Sedangkan dana hutang 

dan modal sendiri (ekuitas) merupakan sumber 

dana yang relative kecil. DER merupakan rasio 

antara hutang dengan modal sendiri, sehingga 

untuk bank dimana sumber dana dari hutang 

kecil dan cenderung bukan merupakan sumber 

utama bank dalam menyalurkan kredit. 

Sehingga besar kecilnya DER cenderung tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank.  

Temuan penelitian ini relevan dengan 

penelitian Fachrudin (2011), Wibowo dan 

Wartini (2012)  dimana  struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas.  Namun 

hasil penelitian ini tidak relevan dengan temuan 

penelitian Haryanto (2016), Bukit (2012), 

Agiomirgianakis dan Magoutas (2012), dan 

Wahyuni (2012), dimana struktur modal 

berpengaruh dengan arah positif terhadap 

profitabilitas.  

 

Pengaruh Size Terhadap Profitabilitas 

(ROA)  

Size menunjukkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat diukur kekayaan yang 

dimiliki, yaitu asset.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Size berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas bank dengan arah positif. 

Artinya semakin besar asset suatu bank, maka 

bank tersebut akan cenderung mampu 

membulukan profitabilitas yang semakin tinggi. 

Aset bank dominan dibiayai dari DPK, dimana 

bank sebagai lembaga intermediasi  maka DPK 

tersebut akan disalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit. DPK bank-bank nasional 

menopang sekitar 80 persen dari sumber 

pembaiyaannya. Bank dengan DPK yang tinggi, 

maka asetnya akan cenderung besar sehingga 

bank tersebut akan memiliki potensi 

menyalurkan kredit yang semskin besar. Secara 

tradisonal pendapatan bank masih bersumber 

dari suku bunga kredit, sehingga dengan kredit 

yang semakin besar pendapatan bank akan 

semakin tinggi. Bank sebagai lembaga 

intermediasi akan mampu menyalurkan kredit 

dalam jumlah yang besar jika bank mampu 

menghimpun DPK yang besar.    

Temuan penelitian ini relevan dengan 

temuan penelitian yang dilakukan Lin (2006), 

Rodoni (2002), Pangemanan dan Mawikere 

(2011) dimana perusahaan besar lebih 

menjanjikan kinerja yang baik. Hasil penelitian 

Sunarto dan Budi (2009) menunjukkan bahwa 

Size berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Penelitian ini tidak mendukung temuan 

penelitian Indarti dan Extaliyus (2013) dimana 

Size tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, dimana kinerja perusahaan diukur 

dengan ROE. 

 

Pengaruh Risiko Kredit (NPL) Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Kredit bermasalah atau NPL merupakan 

risiko yang harus dihadapi oleh bank sebagai 

lembaga intermediasi. Semakin tinggi NPL 

menunjukkan semakin tinggi risiko yang harus 

dihadapi oleh suatu bank. Hasil penelitian 

menemukan bahwa risiko kedit berpengaruh 

terhadap profitabilitas dengan arah negative. 

Artinya semakin tinggi risiko kredit yang 

ditunjukkan oleh NPL yang semakin tinggi 

maka profitabilitas bank akan semakin rendah. 

Bank dengan NPL yang tinggi 

menunjukkan kredit macet bank tinggi. Bank 

dengan kredit macet yang tinggi menunjukkan 

bahwa banyak debitur yang mengalami masalah 

dalam membayar angsuran ke bank. Ketika 

angsuran dari debitur bermasalah, maka bank 

akan kesulitan menyalurkan kredit dari dana 
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yang seharusnya diputar sehingga akan 

berpengaruh pada profitabilitas bank. Selain itu 

dengan NPL yang tinggi bank harus 

menyediakan dana yang lebih untuk mencover 

risiko kredit tersebut. Kondisi demikian 

tentunya akan mempengaruhi kemampuan bank 

dalam menyalurkan kredit. Hal ini 

menunjukkan apabila kredit bermasalah 

meningkat, maka risiko terjadinya penurunan 

profitabilitas semakin besar. Ketika 

profitabilitas bank menurun, akan berakibat 

pada kemampuan bank dalam melakukan 

ekspansi kredit berkurang. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan 

penelitian Haryanto (2016),  Hutagalung dkk 

(2013), Eng (2013)  dimana NPL berpengaruh 

terhadap ROA. Hasil temuan ini tidak 

mendukung temuan penelitian Negara dan 

Sujana (2014), Suhardi dan Altin (2013) dimana 

NPL tidak berpengaruh terhadap ROA.  

 

Pengaruh Permodalan (CAR) Terhadap 

Profitabilitas (ROA)  

Salah satu permasalahan yang sangat 

penting bagi industry perbankan nasional adalah 

permodalan bank atau CAR. Bank dituntut 

untuk dapat memenuhi kebutuhan CAR 

minimum sebesar 8 persen. Bahkan jika bank 

mampu bersaing secara global, maka dituntut 

memiliki CAR yang besar. CAR bagi bank 

berfungsi menampung risiko kerugian yang 

kemungkinan dihadapi oleh bank. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Bank dengan CAR yang semakin tinggi,  

maka bank tersebut akan semakin baik 

kemampuannya untuk melakukan ekspansi 

usaha. Jika CAR tinggi maka bank tersebut 

akan mampu membiayai kegiatan operasional 

dan memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi profitabilitas. Sehingga bank dengan CAR 

yang tinggi, ketika bank harus mengalokasikan 

pembiayaan yang cukup besar untuk kreditnya 

akan mampu discover oleh modal, sehingga 

tidak  menganggu likuiditas bank.   

Temuan penelitian mendukung temuan 

penelitian yang dilakukan Sudiyatno dan Suroso 

(2010) CAR berpengaruh terhadap ROA. 

Namun tidak mendukung penelitian Hutagalung 

dkk (2013) Natalina dkk (2012), Sudiyatno dan 

Fatmawati  (2013)  dimana hasil penelitian 

menunjukkan CAR tidak berpengaruh terhadap 

ROA.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dapat disimpulan bahwa nilai Z-

Score, Size, risiko kredit, dan permodalan bank 

(CAR) secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Nilai Z-Score, Size, dan 

permodalan bank (CAR) berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, sedangkan risiko kredit 

berpengaruh negative terhjadap profitabilitas. 

Variabel struktur modal (DER) tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

mengingat struktur modal bank atau lembaga 

keuangan berbeda dengan struktur modal 

perusahaan non keuangan. Dimana lembaga 

sumber dana bank dominan dari DPK, bukan 

dari hutang. 

 Penelitiaan ini terbatas dengan variable 

nilai Z-Score, Size, risiko kredit, dan 

permodalan bank (CAR) sebagai variable 

prediktor profitabilitas bank, dengan objek 

BUSN dan periode penelitian tahun 2013-2014. 

Untuk penelitian yang selanjutnya dapat 

dilakukan dengan objek lebih luas dan periode 

yang lebih panjang. Variabel untuk 

mengidentifikasi profitabilitas dapat 

ditambhkan dengan lain, seperti cost of capital 

(COC). 
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